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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN, PELATIHAN DAN PENGALAMAN
KERJA TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PADA KOPERASI
DI KECAMATAN BINTAN TIMUR

Dinda Gabriela Monica. 18622011. Akuntansi. STIE Pembangunan
Tanjungpinang.
Dindagmonica@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat tingkat
pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan
pada Koperasi Di Kecamatan Bintan Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif kuantitatif. Jenis data yang
digunakan ialah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan
studi lapangan berupa penyebaran kuesioner serta studi kepustakaan. Populasi
pada penelitian ini adalah 1 orang pengurus koperasi dibagian keuangan yang
berjumlah 43 responden. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah sampel jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner yang terdiri dari 31 butir pertanyaan. Pengolahan data menggunakan uji
asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,027
< 0,05 dan nilai thiung 2,305 > tiape 2,022. Lalu, pelatihan berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai thiung 8,093 > tupe 2,022. Kemudian, pengalaman kerja berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,072
> 0,05 dan nilai thitung 1,846 < tupe 2,022. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
dari Koefisien Determinasi sebesar 0,899. Uji F di peroleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung 185,390 > Fapel 3,23.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja
secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pada Koperasi Di Kecamatan Bintan Timur,

Kata Kunci :Tingkat Pendidikan, Pelatihan Pengalaman Kerja, Kualitas Laporan
Keuangan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEVEL OF EDUCATION, TRAINING AND WORK
EXPERIENCE ON THE QUALITY OF FINANCIAL REPORTS ON
COOPERATIVES IN BINTAN TIMUR DISTRICT

Dinda Gabriela Monica. 18622011. Accounting. STIE Pembangunan.
Tanjungpinang.
Dindagmonica@gmail.com

The purpose of this study is to test whether there is an effect of level of
education, training and work experience on the quality of financial reports in
Cooperatives in East Bintan District.

This research is a quantitative descriptive research. The type of data
used are primary data and secondary data. Data collection techniques with field
studies in the form of distributing questionnaires and literature studies. The
population in this study was 1 cooperative management in the financial division,
totaling 46 respondents. The technique used in sampling is saturated sample. The
instrument used in this research is a questionnaire consisting of 31 questions.
Data processing uses classical assumption test, multiple linear regression
analysis and hypothesis testing.

The results of this study indicate that the level of education has an effect
on the quality of financial reports with a significance value (Sig) of 0.027 <0.05
and a tyiwng Value of 2.305>tpe 2.022. Then, training has an effect on the quality
of financial reports with a significance value (Sig) of 0.000 <0.05 and a thiwung
value of 8.093>t,ne 2.022. Then, work experience has an effect on the quality of
financial reports with a significance value (Stg) of 0.072 > 0.05 and a thjwng Value
of 1.846 <tpe 2.022. Based on the research results obtained from the coefficient
of determination of 0.899. The F test obtained a significance value of 0.000 <
0.05 and aFhitwng Value of 185.390 >Fape 3.23.

Based on the results of the research and discussion in this study, it can be
concluded that the level of education, training and work experience has a
significant influence on the quality of financial reports in Cooperatives in East
Bintan District.

Keywords : Education Level, Work Experience Training, Financial Report
Quality

Dosen Pembimbing | : Bambang Sambodo, S. E., M. Ak
Dosen Pembimbing Il : Aulia Dewi Gizta, S. E., M. Ak
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Koperasi dikenal sebagai badan usaha bukan milik pribadi, dan bukan
milik investor melainkan milik anggota koperasi. Organisasi ini merupakan
bentuk organisasi yang bergerak dibidang ekonomi dengan tujuan untuk
memberikan kesejahteraan dan memperjuangkan kepentingan ekonomi untuk para
anggota, sehingga dengan kehadiran koperasi sangat dibutuhkan untuk para
anggotanya yang sedang mengalami kesulitan ekonomi (Pangestu et. al, 2021).
Dengan adanya koperasi, mampu memajukan usaha-usaha yang dilakukan oleh
pengusaha kecil atau pun menengah. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan
koperasi yang semakin maju dan luas sehingga telah membuat banyak yang
mendirikan koperasi dikalangan masyarakat.

Koperasi menjadi salah satu tempat yang menyediakan pinjaman sekaligus
tempat untuk melakukan penyimpanan uang. Koperasi menjadi harapan saat
ekonomi sedang tidak dalam kondisi yang bagus, sehingga menjadi suatu kegiatan
keuangan rakyat yang memiliki peran untuk menciptakan masyarakat yang maju
dan berkembang dalam perekonomian yang dibuat sebagai bentuk usaha bersama
atas kekeluargaan. Sebagaimana dilihat bahwa bukan pemerintah yang mengatur
sepenuhnya pemberdayaan koperasi, namun para anggota koperasi tersebut
(Sitepu et. al, 2018).

Laporan keuangan berisi transaksi-transaksi keuangan yang terjadi pada

tahun yang bersangkutan. Laporan keuangan juga bisa menyajikan hal-hal penting



terkait kondisi keuangan koperasi, sehingga laporan keuangan dapat menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan pada suatu koperasi (Devi et. al, 2017).
Koperasi dapat berhasil apabila anggota dapat bekerja secara efektif dan efisien
dalam meningkatkan keuangan koperasi serta menyusun data yang ada. Dalam
UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, pasal 35, sebagaimana diketahui
setelah tahun buku tutup, paling lama 1 bulan sebelum diselenggarakannya Rapat
Anggota Tahunan (RAT), pengurus koperasi membuat laporan tahunan koperasi
yang sekurangnya terdiri dari neraca, laporan perhitungan hasil usaha dan catatan
atas laporan keuangan, dari laporan yang dihasilkan bisa diketahui berbagai
macam kondisi keuangan pada koperasi tersebut.

Laporan keuangan menjadi kewajiban bagi pengurus kepada rapat anggota
tahunan dimana kualitas laporan keuangan harus benar-benar diperhatikan, supaya
tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan. Menurut Adiputra et. al
(2017) evaluasi kinerja koperasi bisa dilakukan apabila laporan keuangan telah
dilakukan dengan baik. Laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban
pengurus koperasi kepada pemilik ataupun anggota yang ada didalam Rapat
Anggota Tahunan (RAT).

Penilaian kualitas laporan keuangan dapat dilihat dari laporan keuangan
yang sudah memberikan informasi yang benar dan tepat. Peraturan pemerintah
Nomor 13/Per/M.KUKM/IX/2015 Bab IIl tentang karakteristik kualitatif
akuntansi koperasi, bahwa untuk menciptakan laporan keuangan yang berkualitas,
wajib memenuhi 4 apsek yaitu dapat dipahami, relevan, keandalan dan dapat

dibandingkan. Ketika suatu laporan keuangan yang disajikan tidak memenuhi



salah satu aspek dari keempat karakteristik kualitatif pokok, bisa dikatakan bahwa
laporan keuangan tersebut belum berkualitas.

Kasus yang terjadi pada koperasi dapat dilihat dari berita Liputan6.com
(2020), Pemerintah melalui Kementerian Koperasi dan UKM telah membubarkan
40.013 koperasi dalam kurun waktu tiga tahun ini, karena sudah tidak
memberikan laporan pertanggung jawabannya. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan laporan keuangan pada koperasi harus menekan pada kualitas
pembukuan atau laporan keuangan. Langkah reformasi ini dilakukan untuk
menyehatkan ribuan koperasi di Indonesia pada tahun selanjutnya. Koperasi yang
tidak sehat akan dibina sehingga mengurangi koperasi yang tidak sehat.

Berdasarkan kasus tersebut, dapat dilihat bahwa masih rendahnya tingkat
kesadaran koperasi dalam melaporkan transaksi keuangannya. Masih banyak
koperasi yang memiliki kualitas yang rendah dan tidak aktif, serta kurangnya
kesadaran koperasi dalam menggelar Rapat Anggota Tahunan (RAT). Tingkat
kesehatan koperasi dinilai masih banyak yang kondisinya tidak sehat dan laporan
yang di hasilkan oleh koperasi masih belum berkualitas, hal ini tentunya dapat
mempengaruhi perkembangan dan kelanjutan koperasi dalam menjalankan
kegiatannya.

Laporan keuangan yang berkualitas bisa dipengaruhi dari beberapa faktor.
Untuk menghasilkan laporan keuangan berkualitas, dibutunhkan pengelola
keuangan yang kompeten dan memahami tentang pembukuan atau penyusunan
laporan keuangan, agar menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Untuk

itu, dibutuhkan seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan, pengalaman



kerja maupun kualitas pelatihan yang baik agar dapat membantu dalam
penyusunan laporan keuangan (Sukriani et. al, 2018).

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka pola pikir dan cara
bertingkah lakunya juga lebih maju dan berkembang. Pengurus koperasi dengan
pengetahuan yang baik akan mampu membuat laporan keuangan dengan lebih
baik. Dalam mengelola koperasi juga diperlukan pelatihan yang cukup agar
menghasilkan pengetahuan yang lebih banyak. Pelatihan tersebut bisa dengan cara
mengikuti seminar. Selain pelatihan, kualitas laporan keuangan yang baik juga
bisa didapatkan dari pengalaman dalam membuat laporan keuangan sebelumnya,
sehingga pengetahuan yang didapatkan dari pengalaman tersebut akan lebih
maksimal dalam melakukan penyusunan laporan keuangan.

Koperasi di Kecamatan Bintan Timur berjumlah 47 koperasi yang terdiri
dari beberapa jenis koperasi antara lain koperasi simpan pinjam, koperasi
konsumen, koperasi produsen, koperasi jasa dan koperasi pemasaran. Data yang
didapat dari Dinas Koperasi terdapat 47 koperasi yang sudah bersertifikat dan
belum bersertifikat, terdapat 29 koperasi yang sudah bersertifikat NIK, yang
artinya koperasi tersebut merupakan koperasi yang aktif secara kelembagaan dan
usaha. Sedangkan 18 koperasi lainnya masih belum bersertifikat NIK, karena
koperasi tersebut belum melaporkan berita acara Rapat Anggota Tahunan (Dinas
koperasi, 2021). Koperasi yang belum bersertifikat NIK atau kurang sehat
disebabkan karena pengelolaan keuangan, sehingga berdampak pada pembuatan
laporan keuangan yang wajib dilaporkan saat mengadakan Rapat Anggota

Tahunan (RAT). Kurangnya pengetahuan dalam penyusunan laporan keuangan



menyebabkan beberapa koperasi di Kecamatan Bintan Timur tidak
menyelenggarakan rapat anggota tahunan sehingga menyebabkan pelaporan
laporan keuangan yang tidak tepat waktu.

Faktor pertama penyebab rendahnya kualitas laporan keuangan koperasi
adalah rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki pengurus koperasi. Hal ini
menyebabkan kesulitan pada saat menyusun laporan keuangan, dikarenakan
kurangnya kompetensi yang dimiliki oleh pengelola keuangan koperasi saat
menyusun laporan keuangan sehingga tidak bisa memenuhi karakteristik kualitatif
laporan keuangan. Dengan begitu pendidikan menjadi salah satu faktor yang dapat
menjadi acuan dalam pembuatan laporan keuangan. Semakin tingginya tingkat
pendidikan seseorang yang berlatar belakang akuntansi akan lebih membantu
dalam penyusunan laporan keuangan (Sukmawati, 2017).

Selain dari tingkat pendidikan, faktor kedua penyebab rendahnya kualitas
laporan keuangan yaitu pelatihan. Menurut Adiputra et. al (2017) tujuan dari
pelatihan yaitu sebagai usaha untuk mengembangkan suatu keahlian, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif. Dalam upaya
peningkatan kualitas laporan keuangan, Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Bintan, telah melakukan berbagai usaha untuk mengadakan kegiatan
pelatihan dalam bidang akuntansi dan keuangan supaya memberikan kemudahan
untuk para pengurus koperasi menyusun laporan keuangan yang berkualitas.
Tetapi hingga saat ini koperasi dinilai masih kurang mampu dalam membuat

laporan keuangan seperti yang diharapkan dikarenakan keterbatasan sumber daya



manusianya. Oleh karena itu, perlu adanya peningkatan kualitas pelatihan yang
dilaksanakan.

Faktor lainnya yang dapat menjadi penyebab rendahnya kualitas laporan
keuangan koperasi yaitu pengalaman kerja. Menurut Muzahid (2014), pengalaman
kerja membuat tingkat kesalahan semakin berkurang apabila didukung dengan
keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
kurangnya pengalaman kerja akan membuat kualitas laporan keuangan berkurang
karena kurang memiliki pengalaman di dalam penyusunan laporan keuangan.
Dalam hal ini semakin banyak pengalaman yang diperoleh pengurus koperasi,
maka akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Jika masa kerja dan
pengalaman yang dimiliki oleh pengurus koperasi semakin lama, maka laporan
keuangan yang dihasilkan tentunya akan semakin baik dibandingkan dengan
pengurus koperasi yang belum memiliki pengalaman.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Pendidikan,
Pelatihan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Laporan Keuangan

Pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dikaji adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas

laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur?



2.

Apakah terdapat pengaruh pelatihan terhadap kualitas laporan
keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur?
Apakah terdapat pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas laporan
keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur?
Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan dan
pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi

di Kecamatan Bintan Timur?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kualitas
laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap kualitas laporan
keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

Untuk mengetahui pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas
laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan dan
pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan pada Koperasi

di Kecamatan Bintan Timur.



1.4  Kegunaan penelitian
1.4.1 Kegunaan lImiah
Dengan adanya hasil penelitian yang dilakukan ini, semoga bisa dijadikan
suatu referensi tambahan untuk peneliti lain, menambah ilmu pengetahuan, serta
bisa dijadikan acuan atau kajian untuk peneliti yang ingin meneliti tentang
kualitas laporan keuangan pada masa yang akan datang.
1.4.2 Kegunaan Praktis
1. Bagi Koperasi
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat dan membantu
Koperasi di Kecamatan Bintan Timur dalam memperbaiki kualitas
laporan keuangannya.
2. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat memberikan wawasan bagi
peneliti untuk memahami faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kualitas laporan keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman
penelitian. Dalam laporan penulisan ini terdiri atas lima bab, yaitu:
BAB1I PENDAHULUAN
Penjelasan secara singkat tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.



BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang terkait dalam
penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis serta penelitian
terdahulu. Hal ini dapat membantu peneliti dalam
menyampaikan pemahaman mengenai masalah  dalam
penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini membahas metodologi penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, definisi
operasional variable serta teknik pengolahan data dan analisis
data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang gambaran umum untuk objek
penelitian, penyajian data, analisis hasil penelitian dan
pembahasannya

PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari penelitian beserta saran

peneliti untuk objek yang diteliti.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Tinjauan Teori
2.1.1 Stakeholders Theory (Teori Pemangku Kepentingan)

Pada teori ini secara langsung diidentifikasi dengan perusahaan ataupun
sebuah entitas, karena dalam teori ini dikatakan bahwa organisasi bukanlah
perusahaan ataupun entitas yang bekerja untuk keperluannya sendiri tetapi harus
memberikan keuntungan kepada stakeholders-nya (anggota koperasi, masyarakat
(nasabah) dan pemerintah (Ghozali & Chariri, 2014).

Menurut Freeman (1984) stakeholders diartikan sebagai pemangku
penting yaitu pihak atau kelompok yang berkepentingan, baik langsung maupun
tidak langsung terhadap aktivitas organisasi, dan sebab kelompok tersebut
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh organisasi. Stakeholders dapat
dikelompokkan menjadi 2 dua vyaitu stakeholders primer dan stakeholders
sekunder. Secara umum stakeholders merupakan individu atau organisasi yang
mempunyai kepentingan mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi.

Hal ini membuktikan bahwa peran dari suatu koperasi memiliki pengaruh
yang harus bermanfaat bagi pemangku kepentingan. Dengan adanya pembuatan
laporan keuangan yang baik tentu memberikan manfaat yang baik kepada para
pemangku kepentingan dalam hal ini seperti anggota koperasi dan pemerintah

yang memegang data dari setiap koperasi.

10
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2.1.2 Akuntansi
2.1.2.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah suatu proses pencatatan, identifikasi,
mengklasifikasikan, meringkas, mengelola dan menyajikan sebuah data, transaksi
serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh
orang yang menggunakannya untuk pengambilan keputusan serta tujuan lainnya.

Menurut  Sumarsan (2013) akuntansi adalah suatu seni untuk
mengumpulkan, mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, mencatat transaksi
serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sehingga dapat menghasilkan
informasi yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan.

Menurut Reeve (2013) akuntansi merupakan suatu  proses
pengidentifikasian, pencatatan, pengukuran, penggolongan dan pengikhtisaran
serta pelaporan informasi keuangan dalam ukuran moneter (uang) dalam suatu
perusahaan atau organisasi yang ditujukan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengambilan keputusan.

Menurut Rudianto (2015) akuntansi (accounting) adalah suatu sistem
informasi yang menyediakan laporan untuk para pelaku kepentingan mengenai
aktivitas suatu ekonomi dan kondisi perusahaan.

Menurut Jusup (2014) akuntansi merupakan suatu sistem akuntansi yang
mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjadi sebuah laporan, dan

dihasilkan kepada pengambil keputusan.
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Menurut Harahap (2013) mendefinisikan akuntansi sebagai proses
pengidentifikasian, pengukuran, dan menyampaikan informasi ekonomi sebagai
bahan informasi dalam hal mempertimbangkan berbagai alternatif dalam
mengambil kesimpulan oleh para pemakainya.

Berdasarkan pengertian—pengertian dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses identifikasi, pencatatan, dan
pengkomunikasian hasil akhir berupa laporan keuangan yang mencerminkan
keadaan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan
keputusan.
2.1.2.2 Tujuan Akuntansi

Tujuan akuntansi sebagai berikut:

1. Informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan ekonomi netto suatu
perusahaan yang timbul dari kegiatan menghasilkan laba.

2. Memberikan suatu informasi yang dapat dipercayai mengenai suatu aktiva
perusahaan, kewajiban serta modal.

3. Membantu pemakai dalam memperkirakan potensi perusahaan untuk
menghasilkan suatu laba.

2.1.2.3 Fungsi Akuntansi

Menurut Lantip Susilowati (2015) setiap sistem utama akuntansi akan
melaksanakan lima fungsi utamanya, yaitu:

1. Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi
perusahaan.

2. Memproses data menjadi informasi yang berguna untuk pihak manajemen.
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3. Memanajemen data-data yang ada kedalam kelompok-kelompok yang
sudah ditetapkan oleh perusahaan.

4. Mengendalikan kontrol data yang cukup sehingga asset dari suatu
organisasi atau perusahaan terjaga.

5. Penghasil informasi yang menyediakan informasi yang cukup bagi pihak
manajemen untuk melakukan perencanaan, mengeksekusi perencanaan

dan mengkontrol aktivitas.

2.1.3 Koperasi
2.1.3.1 Pengertian Koperasi

Koperasi adalah suatu tempat perkumpulan yang didirikan oleh orang atau
badan yang kegiatannya dilakukan dengan bekerja sama secara sukarela untuk
mensejahterakan para anggotanya maupun masyarakat sekitar. Dalam sebuah
koperasi akan selalu ada unsur sosial maupun ekonomi, bisa dikatakan demikian
karena unsur ekonomi sebagai badan usaha koperasi harus beroperasi
sebagaimana layaknya perusahaan komersial dan dikatakan memiliki unsur sosial
karena terdapat sekumpulan orang yang memiliki tujuan untuk mewujudkan
kesejahteraan para anggotanya.

Menurut KBBI (2016) koperasi berawal dari kata cooperation yang
memiliki arti yaitu kerjasama. Dapat dikatakan bahwa koperasi adalah sebuah
perserikatan yang memiliki tujuan sebagai tempat untuk para anggotanya

memenuhi kebutuhan kebendaannya vyaitu dengan menjual barang-barang
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kebutuhan tersebut dengan harga yang murah dan terjangkau tanpa ada maksud
untuk mencari sebuah keuntungan atau laba.

Menurut Limbong (2012) koperasi dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan
independensi dari setiap masyarakat yang bergabung secara ikhlas tanpa adanya
paksaan yang memiliki tujuan agar terpenuhinya kebutuhan yang layak melalui
instansi-instansi yang demokratis.

Menurut Baswir (2013) koperasi merupakan adanya aktivitas pada suatu
entitas yang dijalankan oleh orang-orang khusus dan dilakukan secara bebas tanpa
ada paksaan yang berguna untuk meningkatkan taraf ekonomi serta sosial dan
budaya yang didapatkan dari aktivitas kegiatan yang dimiliki dan telah diatur
secara adil.

Menurut Darmawan et. al (2017) koperasi bisa dikatakan sebagai wadah
dibidang ekonomi yang memiliki peran tersendiri dalam memajukan ekonomi
warga Negara di Indonesia, jadi perlu diketahui menurut para ahli dan peraturan
yang ditetapkan bahwa koperasi adalah upaya yang berlandasan hukum dan
berdiri berdasarkan kekeluargaan dengan jumlah lebih kurang 20 anggota
kelompok koperasi tersebut.

Menurut Rudianto (2015) koperasi adalah tempat berkumpulnya kegiatan
orang-orang yang dilakukan tanpa adanya suatu paksaan, yang bertujuan sebagai
bentuk untuk menyatukan diri agar bisa menjalankan usahanya dengan
mewujudkan ekonomi yang baik lewat dibentuknya organisasi yang dijalankan

secara bersama.
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Berdasarkan pengertian—pengertian dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa koperasi diartikan sebagai badan usaha yang dikelola secara
bersama-sama yang memiliki tujuan untuk mencukupi kebutuhan bersama dan
mementingkan apa yang dibutuhkan anggotanya, keanggotaannya bersifat
sukarela serta pembagian hasil usahanya harus ditetapkan dengan kesepakatan
bersama.
2.1.3.2 Fungsi dan Peran Koperasi

Menurut Muljono (2013) terdapat beberapa fungsi dan peran koperasi
berikut ini:

1. Terus menumbuhkan serta memupuk keahlian yang dimiliki oleh
anggota termasuk masyarakat yang berguna untuk memajukan hidup supaya
lebih baik lagi dalam hal ekonomi maupun sosial, keahlian ekonomi para
anggota koperasi biasanya hanya dalam ukuran kecil. Kemampuan ekonomi
yang kecil ini bisa digabungkan menjadi suatu yang besar sehingga akan
terbentuk kemampuan yang lebih baik nantinya.

2. Koperasi memiliki fungsi sebagai cara untuk menumbuhkan serta
memperbaiki kehidupan anggota serta masyarakat sehingga bisa menjadi suatu
medium untuk bersatu yang tentunya bisa meningkatkan kehidupan manusia
yang lebih baik lagi. Hal ini bisa terwujud hanya apabila koperasi mampu
mengembangkan kemampuannya dalam mensejahterakan para anggotanya serta
masyarakat sekitar.

3. Koperasi juga bisa menjadi suatu pondasi yang kuat dalam

perekonomian rakyat karena pengelolaan koperasi bersifat demokratis sehingga
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koperasi bisa memiliki perannya sebagai Pondasi yang kuat bagi perekonomian
rakyat. Namun pondasi ini hanya bisa terwujud apabila kinerja usaha dari
koperasi terus ditingkatkan supaya menjadi lebih baik lagi.
4. Usaha bersama ini merupakan asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi sehingga koperasi memiliki suatu kewajiban sebagai pelaku dalam
meningkatkan tingkat ekonomi nasional bersama dengan pelaku ekonomi
lainnya yang ada. Koperasi merupakan suatu hal yang penting untuk
meningkatkan ekonomi  masyarakat sehingga koperasi harus terus
memperjuangkan usahanya secara baik dan tidak mudah menyerah.

2.1.3.3 Prinsip-Prinsip Koperasi
Prinsip koperasi ini merupakan bentuk kesatuan terpenting yang tidak

akan bisa terpisahkan dari sebuah aktivitas yang dijalankan koperasi. Untuk dapat

mencapai semua prinsip itu, koperasi telah menciptakan dirinya menjadi badan
usaha serta sebagai kegiatan untuk meningkatkan ekonomi rakyat yang memiliki
jiwa sosial. Prinsip-prinsip koperasi menurut Rudianto (2015), yaitu:

1. Koperasi merupakan organisasi yang dilakukan dengan sukarela, terbuka
pada setiap orang yang mau memanfaatkan bantuan yang dibagikannya
dan melakukan tanggungjawab keanggotaan dengan tidak membeda-
bedakan kalangan.

2. Koperasi merupakan suatu demokrasi yang dijalankan oleh anggotanya,
dengan turut berpartisipasi dalam menentukan strategi yang baik dan dapat

membuat sebuah keputusan.
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Anggota koperasi harus bekerja sama dengan adil dan melakukan kegiatan
yang berkaitan dengan kewajiban serta hak-hak anggota maupun
permodalan koperasi.

Koperasi menyajikan pendidikan dan pelatihan kepada para anggotanya,
wakil-wakil yang akan dipilih, manager dan karyawan. Agar mereka bisa

bekerja sama secara efektif untuk kemajuan sebuah koperasi.

2.1.3.4 Jenis-Jenis Koperasi

yaitu:

1.

Koperasi dilihat dari jenis usahanya dapat digolongkan menjadi 4 jenis

Koperasi simpan pinjam

Koperasi yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari anggota,
lalu menyalurkan dana tersebut secara kredit kepada anggota yang
membutuhkan dana.

Koperasi konsumen

Koperasi yang kegiatan usahanya adalah menjual barang atau jasa kepada
anggotanya. Misalnya koperasi yang mengelola toserba, mini market dan
menjual barang kebutuhan sehari-hari.

Koperasi pemasaran

Koperasi yang anggotanya yaitu para produsen, pelaku bisnis, penyedia
barang atau jasa. Pada setiap anggota dalam koperasi pemasaran ini
menghasilkan barang, sehingga koperasi pemasaran membantu anggotanya

untuk memasarkan barang tersebut.
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4. Koperasi Jasa
Koperasi jasa hamper sama seperti koperasi konsumen, tetapi yang
disediakan oleh koperasi ini adalah kegiatan jasa atau pelayanan bagi
anggotanya.

5. Koperasi produsen
Koperasi produsen beranggotakan orang-orang yang tidak mempunyai unit
usaha atau bisnis sendiri, kemudian bergabung dalam sebuah unit koperasi

untuk memproduksi dan memasarkan barang dan jasa.

2.1.4 Tingkat Pendidikan
2.1.4.1 Pengertian Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu bentuk kebutuhan dasar individu dan
menjadi kunci utama dari kemajuan suatu bangsa. Pengertian pendidikan menurut
Elfachmi (2016) memiliki arti yang luas dan juga sempit. Dalam pengertian yang
luas, pendidikan dapat diartikan sebagai bentuk dari kegiatan maupun pengalaman
yang turut mempengaruhi perkembangan dan kemajuan pada sifat, karakter, dan
juga kemampuan fisik setiap individu. Dan dari pengertian sempitnya yaitu,
pendidikan dapat disebut juga sebagai proses dalam mengolah kembali suatu
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan dari generasi yang dilaksanakan di
dalam lingkungan masyarakat melalui lembaga pendidikan, seperti sekolah,
pendidikan tinggi, dan lembaga lainnya yang berhubungan dengan pendidikan.

Menurut Sukriani et. al (2018) pendidikan merupakan bentuk usaha yang

dilakukan untuk menyiapkan seseorang lewat kegiatan bimbingan serta
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pengajaran untuk manfaatnya pada masa mendatang. Apabila pengurus koperasi
memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, ia akan lebih memahami penyusunan
laporan keuangan yang akan dibuat, karena dengan memiliki pendidikan yang
tinggi seseorang tersebut sudah mendapatkan banyak pelajaran dan pola
pemikirannya pun juga akan semakin berkembang sehingga mampu untuk
berpikir lebih baik.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan bentuk usaha untuk seseorang untuk memberikan
pengalaman belajar yang terarah dan terbentuk dari pendidikan formal, non formal
serta pendidikan yang informal, yang berjalan seumur hidup untuk tujuan
optimalisasi kemampuan individu agar dimasa yang akan datang dapat melakukan
peranan hidup secara tepat dan terarah.
2.1.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan

Menurut Elfachmi (2016) faktor yang mempengaruhi pendidikan, yaitu:

1. Faktor Tujuan

Tujuan merupakan faktor yang terpenting di dalam pendidikan untuk
diarahkan kemana anak-anak yang di didik ini, tergantung daripada tujuan
pendidikan. Mengenai tujuan ini ada dua yaitu :

a) Tujuan Umum

Tujuan Umum pendidikan adalah melaksanakan, mewujudkan dan

memelihara perkembangan cita-cita kehidupan suatu bangsa serta

mengarahkan penghidupan pengalaman mereka kepada kenyataan dan

cita-cita yang dianutnya.
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Tujuan Khusus

Tujuan khusus adalah tujuan pendidikan yang harus dicapai bagi tiap-tiap
tingkatan maupun jenis pendidikan dengan mengingat kebutuhan dan
keadaan perkembangan anak.

Faktor Anak Didik

Tingkat pendidikan anak ditinjau dari segi pedagogis antara lain :

Usia 0 — 2 tahun = masa asuhan

Usia 2 — 12 tahun = masa pendidikan jasmaniah

Usia 12 — 15 tahun = masa pendidikan akal

Usia 15 — 20 tahun = masa pembentukan watak dan pendidikan agama.
Faktor Pendidik

Faktor pendidik adalah orang tua, orang dewasa yang bertanggung jawab
dan faktor lingkungan di sekitarnya.

Faktor Alat

Alat pendidikan antara lain anak-anak yang dilahirkannya. Dari keluarga
itu orang tua dituntut peranannya untuk merawat, melindungi dan
menghidupi bagi anggota keluarganya, memberikan dasar pembentukan
tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak. Tetapi dari
berbagai peran tersebut hal yang sangat penting adalah mempersiapkan
hari depan bagi anaknya dengan kesadaran memasukkan anak ke

pendidikan formal.
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2.1.4.3 Indikator Tingkat Pendidikan

Tingkat atau jenjang pendidikan ialah tahapan pendidikan yang ditetapkan

berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan

kemampuan yang dikembangkan. Menurut Sukmawati (2017) tingkat pendidikan

sangat diperlukan bagi seseorang, karena bisa memberikan dampak yang sangat

baik bagi dirinya sendiri ataupun bagi organisasi tempat dimana seseorang

tersebut bekerja. Indikator tingkat pendidikan Menurut Tirtarahardja (2015) yaitu:

a.

Latar Belakang Pendidikan

Latar belakang pendidikan dengan prestasi akademis yang diraihnya dapat
menjadi acuan pemberian beban kerja dan tanggung jawab dalam
melakukan pekerjaan.

Strata Pendidikan

Strata pendidikan untuk menganalisis tingkat pendidikan agar nantinya
dapat ditempatkan pada posisi masing-masing yang sesuai dengan
kualifikasi pendidikan.

Pendidikan dilakukan secara periodik

Pendidikan dan pelatihan memiliki peran strategis untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia diharapkan sesuai dengan tugas dan

perannya masing-masing.
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2.1.5 Pelatihan
2.1.5.1 Pengertian Pelatihan

Pelatihan dapat diartikan sebagai bentuk aktifitas ataupun latihan untuk
meningkatkan moto, keahlian, kemampuan dan keterampilan (Riniwati, 2016).
Adapun pengertian pelatihan dalam sebuah organisasi merupakan suatu bentuk
metode pembelajar tentang pengetahuan yang didasari dengan keahlian dan
menyesuaikan kualifikasi di bidang pekerjaan yang dikuasai.

Menurut Sukmawati (2017) pelatihan merupakan pendidikan yang
dilaksanakan dalam waktu singkat yang berfokus pada praktik yang dapat
meningkatkan kinerja anggota didalamnya dan juga diyakini dapat mengurangi
kesalahan dalam pelaksanaan kerja. Pelatihan sendiri diharapkan dapat
meningkatan kemampuan individu dalam melakukan suatu pekerjaan yang
dikuasai. Menurut Sedarmayanti (2013) tujuan pelatihan yang penting yaitu
meningkatkan produktivitas dalam jumlah maupun mutu, meningkatkan stabilitas
dan fleksibilitas organisasi, mengurangi pengawasan dan mempertinggi moral.

Kegiatan pelatihan penyusunan laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk
pengurus koperasi dalam membuat laporan yang baik dan sesuai dengan standar
yang ditetapkan, karena dengan adanya pelatihan akan menambah pengetahuan
yang dimiliki oleh pengurus koperasi sehingga meminimalisir tingkat kesalahan
yang dilakukan dalam pembuatan laporan. Jadi pengurus koperasi harus banyak
mengikuti pelatihan-pelatihan agar semakin banyak ilmu yang dimilikinya.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pelatihan

merupakan kegiatan yang dilakukan guna untuk meningkatkan jiwa kompetensi



23

seseorang serta melatih kemampuan dan pengetahuan seseorang dalam

menjalankan pekerjaannya secara efisiensi agar dapat mencapai tujuan yang telah

ditetapkan di dalam suatu organisasi.

2.1.5.2 Manfaat Pelatihan

Pelatihan memiliki manfaat bukan hanya bagi perusahaan tapi juga bagi

individu, berikut adalah manfaat pelatihan menurut Riniwati (2016), yaitu :

1.

2.

7.

8.

Meningkatkan kualitas para tenaga kerja

Memberikan motivasi kepada para karyawan untuk semangat kerja
Efisiensi dalam hal jam belajar agar lebih maksimal dalam kinerjanya
Mengurangi waktu belajar yang diperlukan karyawan untuk mencapai
standar kinerja yang dapat diterima

Pendewasaan dalam pengambilan keputusan

Membentuk individu yang loyal, attitude yang baik serta kemampuan
dalam hal bekerja sama

Para tenaga kerja bisa lebih aktif dalam berorganisasi

Menciptakan komunikasi yang terarah

2.1.5.3 Indikator Pelatihan

Menurut Lohanda (2017) indikator pelatihan yaitu:

Partisipasi pengurus koperasi dalam program pelatihan

Pengelola keuangan koperasi memiliki hak untuk berpartisipasi dalam
program pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Koperasi Kabupaten

Bintan dan lembaga penyelenggara lainnya.
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2. Dampak pelatihan dalam meningkatkan kemampuan penyusunan laporan
keuangan
Dampak serta kesesuaian biaya dan manfaat yang diberikan dari program
pelatihan untuk meningkatkan kemampuan pengelola koperasi dalam
menyusun laporan keuangan.

3. Kemudahan pengurus koperasi dalam menerima materi yang diberikan
Kesesuaian materi dengan standar dan kebutuhan, pemahaman materi yang
disampaikan dalam pelatihan, serta penerapan materi tersebut dalam
menyusun laporan keuangan.

4. Kemudahan akses pengurus koperasi untuk mengikuti pelatihan
Kemudahan mengakses segala bentuk prosedur agar dapat mengikuti

pelatihan penyusunan laporan keuangan.

2.1.6 Pengalaman Kerja
2.1.6.1 Pengertian Pengalaman Kerja

Pengalaman yang dimiliki setiap orang akan mempermudah untuk
seseorang tersebut berinteraksi dalam menjalankan pekerjaannya baik di
organisasi maupun di instansi-instansi lainnya. Dengan begitu setiap orang yang
memiliki pengalaman akan lebih baik daripada orang yang tidak memiliki
pengalaman dalam mengerjakan tugas-tugas dari perusahaan. Pengalaman kerja
para anggota koperasi dalam menjalankan tugas sangatlah penting, karena

seseorang yang mempunyai pengalaman yang lebih banyak pasti akan lebih



25

memahami ataupun mengerti apa yang perlu dilakukan ketika mendapati masalah
(Darmawan et. al, 2017)

Menurut Wariati et. al (2015) pengalaman merupakan proses untuk
membentuk suatu pengetahuan terkait teknik pekerjaan karena dengan memiliki
pengalaman seseorang tersebut akan lebih mudah dalam melaksanaan tugasnya.
Pengalaman kerja membuat tingkat kesalahan akan semakin berkurang apabila
didukung dengan keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan tugasnya.

Pengalaman seseorang bisa dilihat dari semua pekerjaannya yang akan
menjadi peluang untuk selalu belajar dan melatih diri. Seberapa banyak atau
sedikit pengalaman yang dimiliki maka akan menunjukkan suatu bentuk kualitas
dan keproduktifan seseorang melakukan pekerjaan. Untuk memperoleh
pengalaman yang semakin baik, maka jangka kerja waktu yang dibutuhkan juga
semakin lama karena dengan lamanya jangka waktu bekerja maka pengalaman
dalam melakukan penyusunan laporan keuangan akan semakin banyak.
Pembuatan laporan keuangan akan menjadi mudah dilakukan apabila sudah
terbiasa dalam membuatnya (Muzahid, 2014).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengalaman menjadi salah satu pengaruh
dalam menentukan besarnya kualitas laporan keuangan yang dapat diberikan oleh
pengurus koperasi. Jangka waktu menjadi peran yang penting dalam memperoleh
pengalaman-pengalaman sehingga pengurus koperasi akan meminimalisir

terjadinya kesalahan dalam melakukan penyusunan laporan keuangan.
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2.1.6.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja

Menurut Handoko (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman

kerja adalah sebagai berikut :

1.

Latar belakang pribadi, mencakup pendidikan, kursus, latihan, bekerja.
Untuk menunjukkan apa yang dilakukan seseorang di waktu yang lalu.
Bakat dan minat, untuk memperkirakan minat dan kapasitas atau
kemampuan seseorang.

Sikap dan kebutuhan (attitudes dan needs) untuk meramalkan tanggung
jawab dan wewenang seseorang.

Kemampuan-kemampuan analisis dan manipulatif untuk mempelajari
kemampuan penilaian dan penganalisaan. Keterampilan dan kemampuan

teknik, untuk menilai kemampuan dalam aspek-aspek teknik pekerjaan.

2.1.6.3 Indikator Pengalaman Kerja

Menurut Sedarmayanti (2013) yaitu :

Lama waktu/masa kerja

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh
seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah
melaksanakan dengan baik.

Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur dan informasi lain
yang dibutuhkan. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk

memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.
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3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek teknik

peralatan dan teknik pekerjaan.

2.1.7 Kualitas Laporan Keuangan
2.1.7.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Sukriani et. al (2018) laporan keuangan merupakan produk akhir
dari serangkaian proses pencatatan dan pengiktisaran data transaksi bisnis.
Laporan keuangan pada dasarnya adalah akhir dari proses akuntansi yang dapat
digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas
perubahan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan kata lain, laporan
keuangan berfungsi sebagai alat informasi yang menghubungkan perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan, yang menunjukkan kondisi kesehatan
keuangan perusahaan dan kinerja perusahaan. Menurut Sukmawati (2017) laporan
keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang penting disamping
informasi lain seperti informasi industri, kondisi perekonomian, pangsa pasar
perusahaan, kualitas manajemen dan lainnya.

Dari beberapa penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa laporan
keuangan merupakan bagian dari laporan pertanggungjawaban pengurus tentang
tata kehidupan koperasi. Laporan keuangan koperasi juga merupakan bagian dari

sistem pelaporan keuangan koperasi.
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2.1.7.2 Pengertian Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan dapat dikatakan baik apabila para pemakai
informasi laporan keuangan bisa merasakan kegunaan atas laporan keuangan,
serta bentuk suatu laporan keuangan yang dibuat dengan cara prinsip dasar dan
tujuan dari akuntansi.

Tingkat kesehatan suatu perusahaan bisa menjadi ukuran apakah kualitas
laporan keuangan sudah membaik atau dalam kondisi yang buruk. Apabila
ingin memiliki 1 laporan keuangan yang terjaga kualitasnya maka penjelasan
didalamnya tidak boleh mengandung suatu penyimpangan karena laporan
keuangan sangat penting bagi para pembaca yang membutuhkan kebenaran dari
informasi keuangan.

Menurut Fajri (2013) kualitas laporan keuangan merupakan suatu
laporan yang berurut atau tersusun dengan benar mengenai posisi keuangan
serta tiap-tiap kegiatan ekonomi yang telah dilakukan akan menjadi tanggung
jawab perusahaan pada saat melaporkannya.

Penjelasan yang mudah untuk dimengerti akan membuat para
pembacanya bisa mengambil suatu keputusan dengan benar. Hal ini merupakan
status apakah laporan keuangan tersebut sudah memiliki kualitas yang baik atau
tidak. Sehingga laporan keuangan harus bebas dari suatu penjelasan yang tidak
benar, mengandung materialitas supaya laporan keuangan tersebut bisa menjadi

pembanding antara periode berjalan dengan periode sebelumnya.
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2.1.7.3 Komponen Laporan Keuangan

.Menurut permen Nomor 13/Per/M.KUKM/IX/2015 Bab Ill terdapat 5
komponen laporan keuangan antara lain sebagai berikut.
1. Neraca (Balance Sheet)

Neraca adalah suatu sumber informasi yang dibuat dalam suatu laporan
yang didalamnya terdapat posisi keuangan yang terdiri dari kualitas dan
keseluruhan dari kekayaan atau besarnya siklus simpan pinjam koperasi, hak yang
harus dibayarkan kepada yang bersangkutan dan penyimpan serta modal pemilik
dalam siklus simpan pinjam pada kondisi tertentu.

2. Laporan Laba Rugi (Income Statement)

Laporan laba rugi merupakan pendapatan dari penjualan yang dilakukan
pada waktu yang sudah ditetapkan dalam bentuk laporan keuangan. Hasil dari
penjualan akan memperoleh hasil usaha dan asal dari hasil usaha tersebut. Dari hal
itu, maka pembaca akan mengetahui keseluruhan biaya serta berbagai macam
hasil usaha yang sudah dikorbankan, sehingga akan diketahui apakah koperasi
sudah memperoleh keuntungan atau masih dalam keadaan rugi.

3. Laporan Perubahan Modal

Laporan ini terkadang terdengar asing karena laporan ini hanya ditemukan
apabila terdapat modal yang berubah.
4. Laporan Arus Kas

Laporan ini memuat pergantian jumlah ekuitas akibat dari kejadian
sebelumya dan setara kas koperasi yang menampilkan pergantiaan secara tidak

terbagi pada periode berjalan.



5.

30

Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan

Laporan ini memuat lampiran yang berisi keterangan terhadap penjelasan

lengkap mengenai jumlah yang telah ditetapkan dalam laporan keuangan dan

penjelasan yang tidak sesuai dengan standar laporan keuangan.

2.1.7.4 Indikator Kualitas Laporan Keuangan

Menyusun laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi empat

karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut Paramitha & Dharmadiaksa

(2019) yaitu:

1.

Dapat dipahami

Apabila para pembaca mampu menguasai seluruh penjelasan yang ada di
laporan keuangan maka informasi yang disampaikan sudah berkualitas.
Relevan

Para pembaca laporan memerlukan suatu informasi yang berguna supaya
bisa menjadi suatu penilaian serta berguna sebagai dasar untuk mengambil
suatu keputusan.

Keandalan

Hal ini bermaksud sebagai cara untuk menghasilkan suatu penjelasan yang
bebas dari salah saji serta tidak mengandung prasangka yang bisa
memberikan perubahan terhadap keputusan.

Dapat dibandingkan

Para pemakai informasi laporan keuangan harus melihat laporan keuangan

pada periode tahun berjalan dan periode sebelumnya supaya bisa
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mengetahui apakah terdapat perbedaan posisi dan kemampuan bersaing

antar koperasi.

2.1.8 Hubungan Antara Tingkat Pendidikan dengan Kualitas Laporan
Keuangan

Tingkat pendidikan yang ditempuh akan berpengaruh pada kemampuan
dan keahlian seseorang dalam membuat laporan keuangan. Menurut Arismawati
et. al (2017) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki pengurus
koperasi bagian keuangan dengan latar belakang akuntansi sangat membantu
dalam membuat laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Tingkat pendidikan dapat menjadi indikator yang menunjukkan derajat
intelektualitas seseorang serta melalui pendidikan dapat meningkatkan kinerja
pengurus koperasi dalam membuat laporan keuangan.

Hal ini membuktikan bahwa pengurus koperasi yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki tingkat pemahaman dalam membuat
laporan keuangan yang lebih tinggi pula, karena pengurus koperasi akan lebih
mudah memahami seberapa pentingnya membuat laporan keuangan yang
berkualitas agar dapat menjadi dasar pengambilan keputusan. Tingkat pendidikan
pengurus koperasi yang berasal dari latar belakang akuntansi akan lebih
memahami dan mengetahui mengenai isi SAK ETAP dibandingkan dengan

pengurus koperasi dengan latar belakang pendidikan bukan akuntansi.
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2.1.9 Hubungan Antara Pelatihan dengan Kualitas Laporan Keuangan

Kegiatan pelatihan penyusunan laporan keuangan sangat berkaitan erat
dengan kualitas laporan keuangan, karena dengan adanya pelatihan tersebut
pengurus koperasi dapat membuat laporan keuangan yang baik dan sesuai dengan
standar yang ditetapkan serta meminimalisir tingkat kesalahan yang dilakukan
dalam pembuatan laporan keuangan (Sedarmayanti, 2013). Kegiatan pelatihan
atau training perlu diikuti oleh pengurus koperasi agar meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan dalam membuat laporan keuangan yang
berkualitas.

Hal ini membuktikan bahwa dengan mengikuti program pelatihan
membuat pengurus koperasi lebih mengerti makna dari penerapan akuntansi untuk
koperasi yang dikelola dan diberi pengarahan secara berkala mengenai cara
membuat laporan keuangan yang berkualitas. Apabila mengikuti pelatihan
penyusunan laporan keuangan maka dapat menerapkan ilmu yang telah didapat
dari pelatihan tersebut pada koperasi yang dijalankannya sehingga dapat membuat

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku.

2.1.10 Hubungan Antara Pengalaman Kerja dengan Kualitas Laporan
Keuangan

Pengalaman kerja memiliki kaitan yang erat terhadap kualitas laporan
keuangan sehingga bisa memberikan hasil laporan keuangan yang baik. Menurut
Muzahid (2014) pengurus koperasi yang memiliki pengalaman yang luas akan
lebih mudah berinteraksi dalam melaksanakan pekerjaannya baik di organisasi,

perusahaan, maupun juga di pemerintahan. Pengurus koperasi Yyang
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berpengalaman dalam penyusunan laporan keuangan mempunyai peluang yang
lebih besar untuk membuat laporan keuangan yang berkualitas dibandingkan
dengan orang yang belum berpengalaman.

Hal ini membuktikan bahwa pengurus koperasi yang memiliki pengalaman
kerja dalam penyusunan laporan keuangan yang lebih banyak akan memberikan
kemudahan bagi pengurus koperasi pada saat membuat laporan keuangan.
Pengurus koperasi akan lebih berhati-hati dalam membuat laporan keuangan
karena laporan keuangan menjadi kewajiban bagi pengurus kepada rapat anggota
tahunan dimana kualitas laporan keuangan harus benar-benar diperhatikan, supaya
tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan keputusan. Semakin lama pengurus
koperasi bekerja dalam membuat laporan keuangan, maka akan semakin
berpengalaman pengurus koperasi tersebut dalam menghadapi dan menyelesaikan

masalah-masalah dalam membuat laporan keuangan yang berkualitas.

2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis keterkaitan
antara variabel independen dan dependen yang akan diteliti. Menurut Sugiyono
(2017) peneliti harus menunjukkan kerangka berfikirnya di dalam penelitian yang
akan dilakukannya bertepatan dengan dua variabel bahkan lebih, maka hal yang
harus peneliti lakukan disamping adalah dengan menampilkan pemaparan teoritis
terkait tiap-tiap variabel dan ragam besaran variabel yang akan diteliti oleh
peneliti tersebut. Kerangka berfikir yang telah ditunjukkan disamping merupakan

suatu cara yang dibutuhkan untuk memperoleh pembentukan hipotesis seperti
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pegangan yang memperjelas arah dan tujuan dari penelitian serta membantu untuk
menetapkan konsep-konsep yang dibutuhkan.

Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari Tingkat
Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja sebagai variabel independen (bebas)
dan Kualitas Laporan Keuangan sebagai variabel dependen (terikat). Untuk lebih
menjelaskan hubungan antar variabel diatas, maka dapat digambarkan mode
penelitian sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Tingkat Pendidikan (X;)

Pelatihan (X,) Kualitas Laporan Keuangan

<

Pengalaman Kerja (X3)

R Rt 2

Keterangan : Uji T (Parsial) >
Uji F (Simultan)  ------------ >
2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017) hipotesis menjadi suatu praduga sementara

terhadap rumusan masalah yang didapatkan dari kerangka pemikiran yang telah
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dibuat. Hipotesis juga bisa disebut sebagai praduga karena baru dimulai dari teori-
teori bukan berdasarkan fakta yang didapatkan saat dilapangan.
Penelitian hipotesis memiliki berbagai manfaat yang berguna. Berdasarkan

perumusan masalah yang ada, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :

H1 : Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

H2 : Pelatihan memiliki pengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan
pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

H3 : Pengalaman Kerja memiliki pengaruh terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

H4 . Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja memiliki pengaruh
terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi di Kecamatan

Bintan Timur.

2.4 Penelitian Terdahulu

1. Penelitian terdahulu dari Arismawati et. al (2017) dengan judul “Pengaruh
Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi Koperasi Berbasis SAK-
ETAP, Kematangan Usia, Perilaku, dan Efektivitas Kinerja Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten
Buleleng”. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa jenis penelitian ini
adalah menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian
membuktikan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan.
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Penelitian terdahulu dari Adiputra et. al (2017) dengan judul “Pengaruh
Pemahaman Akuntansi Berbasis SAK-ETAP, Kualitas Pelatihan, dan
Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Koperasi (Studi Empiris Pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan
Karangasem)”. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa jenis penelitian
ini adalah menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian
membuktikan bahwa kualitas pelatihan secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian terdahulu dari Darmawan et. al (2017) dengan judul “Pengaruh
Efektivitas Sistem Pengendalian Internal, Pengalaman Kerja dan Kualitas
Sumber Daya Manusia Bidang Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan Pada Koperasi Pegawai Negeri di Kabupaten Karangasem”.
Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa jenis penelitian ini adalah
menggunakan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian
membuktikan bahwa pengalaman kerja secara parsial berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Penelitian terdahulu dari Adianto (2018) dengan judul “The Influence Of
Educational Level, Work Experience and Comprehension Of Accounting
Information System On Financial Report Quality”. Dari hasil penelitian
yang dilakukan bahwa jenis penelitian ini adalah menggunakan metode
regresi linear berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan. Lalu, variabel tingkat pendidikan dan
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pengalaman Kkerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan.

Penelitian terdahulu dari Dewi (2019) dengan judul “Analysis Of Human
Resources, Training Quality, Work Experience, and Internal Control
Systems On The Quality Of Financial Statement (Case Study Of
Cooperatives In Gianyar Regency)”. Dari hasil penelitian yang dilakukan
bahwa jenis penelitian ini adalah menggunakan metode regresi linear
berganda. Hasil penelitian membuktikan bahwa Pengalaman Kerja dan
Kualitas Pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Dan juga variabel pengalaman kerja
dan kualitas pelatihan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

kualitas laporan keuangan.
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METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Jenis Penelitian

Menurut Timotius (2017) metode penelitian menjadi suatu perpaduan tata
cara, rancangan dan langkah-langkah dalam menyelesaikan permasalahan yang
menjadi patokan atau perlengkapan saat melangsungkan suatu penelitian. Pada
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif.

Metode penelitian kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk menguji
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Karena data yang disajikan
berupa data dalam bentuk angka. Menurut Sugiyono (2017), metode penelitian
kuantitatif merupakan metode yang berlandaskan filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti suatu populasi maupun sampel, pengumpulan data
dengan  menggunakan instrument penelitian, analisis data  bersifat
kuantitatif/statistik, dan memiliki tujuan sebagai bentuk pengujian hipotesis yang
telah ditetapkan. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tingkat
Pendidikan (X1), Pelatihan (X2), Pengalaman Kerja (X3), dan Kualitas Laporan

Keuangan ().

3.2 Jenis Data
Pada penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu:
3.2.1 Data Primer
Menurut Arikunto (2013) data primer merupakan bentuk data yang berasal

dari seseorang atau biasa disebut sebagai responden pada saat melakukan
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penelitian. Dalam penelitian ini data diperoleh dari kuesioner yang diberikan
langsung oleh peneliti kepada responden. Data ini menjadi suatu hal yang
diperlukan peneliti saat melakukan penelitian dan perolehan informasi di dapatkan
secara langsung dari sumbernya tanpa melalui adanya perantara.
3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan suatu data yang telah diolah sebelumnya dan
bisa diperoleh peneliti dari berbagai sumber lainnya untuk menjadi tambahan
informasi (Riyanto, 2013). Data sekunder dalam penelitian ini didapat melalui
peninggalan tertulis yang dilakukan dengan cara membaca buku-buku literatur
dan tulisan yang dianggap peneliti berkenan dengan permasalahan yang sedang

diteliti.

3.3  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam
memperoleh data atau informasi dari objek yang akan diteliti. Pada penelitian ini
teknik pengumpulan data yang digunakan penulis diantaranya:

3.3.1 Kuesioner (Angket)

Menurut Sugiyono (2017), teknik pengolahan data hasil kuesioner
menggunakan skala likert dimana alternative jawaban nilai positif 5 sampai
dengan 1. Pada penelitian ini penulis akan memberikan kuesioner kepada
responden yaitu pengurus koperasi yang di dalam kuesioner tersebut terdapat

pernyataan yang berkaitan dengan variabel independen dan variabel dependen.
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Pemberian skor ini dilakukan atas jawaban responden kemudian diberi skor
dengan menggunakan skala likert, seperti berikut ini:

1) SS (Sangat Setuju) =5

2) S (Setuju)=4

3) N (Netral) =3

4) TS (Tidak Setuju) =2

5) STS (Sangat Tidak Setuju) =1
3.3.2 Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan membaca buku-buku literatur dan jurnal-jurnal referensi yang berkaitan
dengan penelitian ini. Studi Pustaka ini dilakukan peneliti dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari teori-teori dan literatur yang berhubungan
dengan judul penelitian. Pada penelitian ini teori yang dipakai adalah teori-teori
yang berhubungan dengan tingkat pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan

kualitas laporan keuangan.

3.4  Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Menurut Sugiyono (2017), populasi merupakan hal yang diputuskan oleh peneliti

dengan mengambil suatu ketetapan secara umum terhadap suatu kejadian dimana
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karakteristiknya sudah dipastikan sebelumnya oleh peneliti. Pada penelitian ini
populasi yang digunakan adalah 46 responden yang berada di Kecamatan Bintan
Timur, sehingga yang menjadi responden yaitu satu orang pengurus koperasi
dibagian keuangan.

3.4.2 Sampel

Menurut Yusuf (2017) sampel digunakan ketika jumlah populasi yang ada
terhitung banyak sehingga tidak memungkinkan bagi penulis untuk mendalami
semua yang ada dalam populasi.

Sampel yang ada dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh.
Menurut Sugiyono (2017) sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel
yang dimana secara keseluruhan yang ada dalam populasi akan digunakan sebagai
sampel. Sampel dalam penelitian ini yaitu keseluruhan dalam populasi berjumlah

47 responden. Berikut merupakan daftar Koperasi yang terdaftar di Dinas

Koperasi:
Tabel 3.1
Daftar Koperasi di Kementerian Koperasi
No Nama Koperasi Jumlah
1 | Koperasi Pegawai Negeri SMPN 1 Kijang 1 Orang
2 | Koperasi Cahaya Bintan 1 Orang
3 | Koperasi Nusa Indah 1 Orang
4 | Koperasi Pegawai Negeri Hasrat SMPN 2 1 Orang
5 | Koperasi Tunas Bangsa 1 Orang
6 | Koperasi Pegawai Negeri Handayani 1 Orang
7 | Koperasi Usaha Jaya Bersama 1 Orang
8 | Koperasi Nelayan Sejahtera Bintan 1 Orang




42

9 | Koperasi Armada Darat Koarmada Bintan 1 Orang
10 | Koperasi Serba Usaha Jaya PKL Bintan 1 Orang
11 | Koperasi Unit Desa Karya Jaya 1 Orang
12 | Koperasi Serba Usaha Kijang Permai 1 Orang
13 | Koperasi Karyawan PT. Bukit Panglong 1 Orang
14 | Koperasi Konsumen Nelayan Bintan 1 Orang
15 | Koperasi Anisa 1 Orang
16 | Koperasi Pegawai Negeri Wana Usaha 1 Orang
17 | Koperasi Bahrul Ulum 1 Orang
18 | Koperasi Tani Mandiri 1 Orang
19 | Koperasi Kasih Bunda 1 Orang
20 | Koperasi Tenaga Bongkar Muat Pelabuhan Kijang 1 Orang
21 | Koperasi Tani Alamanda 1 Orang
22 | Koperasi Profesi Persatuan Taksi Kijang 1 Orang
23 | Koperasi Pemasaran Sentra Kerupuk lkan Griya 1 Orang
24 | Koperasi Bangun Bersama 1 Orang
25 | Koperasi Surya Agro 1 Orang
26 | Koperasi Anak Tempatan 1 Orang
27 | Koperasi Wanita Gunung Lengkuas 1 Orang
28 | Koperasi Abadi SMP Negeri 3 Bintan 1 Orang
29 | Koperasi Tani Cahaya Biru 1 Orang
30 | Koperasi Konsumen Darmawan Maju Bersama 1 Orang
31 | Koperasi Zaakiyah 1 Orang
32 | Koperasi Serba Usaha Jujur Sejahtera Bersama SMAN 1 1 Orang
33 | Koperasi Setrawan 1 Orang
34 | Koperasi ASPETHI Bintan 1 Orang
35 | Koperasi Konsumen Bintan Harapan Bersama Sejahtera 1 Orang
36 | Koperasi Konsumen Bina Usaha Ummat Bintan 1 Orang
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37 | Koperasi Tani Arum Sumber Makmur 1 Orang
38 | Koperasi Sri Bintan 1 Orang
39 | Koperasi Prima Mandiri 1 Orang
40 | Koperasi Setia PKK Bintan 1 Orang
41 | Koperasi Produksi Mitra Mina Jaya 1 Orang
42 | Koperasi Rembuk Bahari 1 Orang
43 | Koperasi Sehati RSUD Bintan 1 Orang
44 | Koperasi Wanita Bintan 1 Orang
45 | Koperasi Taruna Jaya Kijang 1 Orang
46 | Koperasi Serba Usaha Bintania 1 Orang
47 | Koperasi Fortuna 1 Orang

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM, 2022

3.5

Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian merupakan sesuatu hal yang sudah diputuskan oleh

peneliti dengan menggunakan sesuatu yang baru, keunikan serta fenomena yang

memiliki bentuk tertentu yang nantinya akan diperdalam dan mendapatkan suatu

simpulan (Sugiyono, 2017). Dengan menetapkan definisi operasional, berarti

peneliti telah menentukan jenis dan jumlah indikator yang akan diteliti, membatasi

subjek peneliti, mengungkapkan pendapat, pengalaman atau pandangan peneliti.

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel

independen (bebas) yang diberikan simbol X dan variabel dependen (terikat) yang

diberikan simbol Y.

Menurut Sugiyono (2017) terdapat dua variabel dalam penelitian yaitu:
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a. Variabel Independen (bebas). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu

Tingkat Pendidikan (Xy), Pelatihan (X;), Pengalaman Kerja (X3).

b. Variabel Dependen (terikat). Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu

Kualitas Laporan Keuangan ().

Berdasarkan teori dalam setiap variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian ini maka definisi dan indikator setiap variabel dapat dijabarkan sebagai

berikut:
Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel
No Butir
Variabel Definisi Indikator Pertanyaa
n
Tingkat Menurut  Sukriani et. al | 1. Latar belakang | 1,2& 3
Pendidikan (2018) Tingkat pendidikan pendidikan
(X1) merupakan bentuk usaha | 2. Strata
yang dilakukan untuk pendidikan 48&5
menyiapkan seseorang lewat | 3. Pendidikan
kegiatan bimbingan serta dilakukan
pengajaran untuk manfaatnya secara periodik 6.7 &8
pada masa mendatang.
Pelatihan Menurut Sukmawati (2017) | 1. Partisipasi 9&10
(X2) pelatihan merupakan pengurus
pendidikan yang koperasi dalam
dilaksanakan dalam waktu program
singkat yang berfokus pada pelatihan
praktik yang dapat | 2. Dampak
meningkatkan Kinerja pelatihan dalam
anggota didalamnya dan juga meningkatkan
diyakini dapat mengurangi kemampuan 11&12
kesalahan dalam pelaksanaan penyusunan
kerja. laporan
keuangan
3. Kemudahan
pengurus
koperasi dalam
menerima
materi yang
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diberikan
4. Kemudahan
akses pengurus
koperasi untuk | 1314 &
mengikuti 15
pelatihan.
16
Pengalaman | Menurut Wariati et. al (2015) | 1. Lama 17,18 &
Kerja (X3) pengalaman merupakan Waktu/Masa 19
proses untuk membentuk Kerja
pengetahuan terkait teknik | 2. Tingkat
pekerjaan  karena dengan Pengetahuan 20 & 21
memiliki pengalaman akan dan
lebih mudah dalam Keterampilan
melaksanaan tugasnya. Yang Dimiliki
3. Penguasaan
Terhadap
Pekerjaan dan
Peralatan
22 & 23
Kualitas Menurut Fajri (2013) | Disajikan  sesuai
Laporan kualitas laporan keuangan | dengan SAK ETAP
Keuangan merupakan suatu laporan
(Y) yang berurut atau tersusun a. D_apat . 24 & 25
secara benar mengenai posisi dipahami
keuangan serta tiap-tiap b. Relevan
kegiatan ekonomi yang telah | & Keandalan 26 & 27
dilakukan dan akan menjadi d. D_apat_
tanggung jawab perusahaan dibandingkan | g & 29
pada saat melaporkannya. 30 & 31

Sumber : Data Diolah, 2021
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3.6  Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian

ini, karena dalam pengolahan data tersebut dapat diberi arti dan makna yang

berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Apabila telah ditentukan data apa
yang diperlukan, dari mana data tersebut didapatkan, dengan cara apa data
didapatkan, maka peneliti telah dapat untuk melakukan pengumpulan data.

Menurut Achmadi et. al (2013) terdapat beberapa tahap pengolahan data yang

akan digunakan yaitu:

3.6.1 Pengeditan (Editing)

Proses pengeditan di dalam penelitian ini merupakan proses yang
bertujuan agar data yang telah dikumpulkan dapat:

1. Memberikan kejelasan sehingga mudah dibaca, hal ini memiliki pengertian
bahwa pengeditan data yang sempurna akan membuatnya lebih jelas dan
mudah dibaca sehingga membuat data mudah dimengerti.

2. Konsisten, hal ini memiliki pengertian bahwa bagaimana pertanyaan-
pertanyaan yang dijawab oleh responden dan pengecekan konsistensi dapat
mendeteksi jawaban-jawaban yang keliru/salah.

3. Lengkap, hal ini menunjukkan seberapa banyak data yang hilang dari
kuesioner yang disebar. Data yang hilang kemungkinan besar dikarenakan
responden menolak menjawab pertanyaan-pertanyaan tertentu.

3.6.2 Pemberian Kode (Coding)

Proses pemberian kode dalam penelitian ini merupakan suatu cara untuk

memberikan kode tertentu terhadap bermacam-macam jawaban dari kuesioner
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yang telah disebar guna dikelompokkan pada kategori yang sama. Pengkodean ini
berarti menerjemahkan data kedalam kode dan secara lebih lanjut akan dianalisis
melalui program komputer.

3.6.3 Pemberian Skor (Scoring)

Proses penentuan skor atas jawaban yang dilakukan dengan membuat
klasifikasi dan kategori yang sesuai dengan anggapan atau pendapat dari
responden. Dalam penelitian ini, proses dilakukan dengan memberikan tingkatan
skor. Skor pengukuran dengan menggunakan skala likert. Skala likert yaitu
menghitung bobot setiap pertanyaan.

3.6.4 Tabulasi (Tabulating)

Pada penelitian ini, tabulasi merupakan tahap pengumpulan data dengan
pengelompokan atas jawaban yang diteliti ke dalam bentuk tabel. Dengan adanya
tabulasi, dapat diketahui jumlah individu yang menjawab pertanyaan-pertanyaan

sehingga dapat dianalisis.

3.7  Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program komputer
yaitu SPSS (Statistical Package For Social Science) versi 20. Adapun model
penelitian ini menggunakan uji regresi berganda. Sebelum mendapatkan
persamaan terbaik maka terlebih dahulu dapat dijamin validitasnya dan keandalan

dari item-item pertanyaan yang diajukan.
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3.7.1 Uji Kualitas Data
3.7.1.1 Uji Validitas

Valid bermakna sebagai bukti bahwa instrumen bisa digunakan untuk
mengukur apa saja yang sebenarnya diukur (Sugiyono, 2017). Validitas adalah
pengukuran yang memperlihatkan tingkat kebenaran suatu penelitian. Dengan
kata lain, kuesioner dikatakan valid apabila dapat menjawab sesuatu yang
diukurnya. Data yang digunakan merupakan data yang sebenarnya didapatkan
serta memiliki kriteria khusus yang valid. Validitas juga menjadi cara untuk
melihat seberapa besar kesesuaian yang didapatkan antara objek dengan data yang
dikumpulkan oleh peneliti. Terdapat beberapa syarat yang harus diikuti yang bisa
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

a. Jika r > 0,30 maka setiap butir pernyataan dari kuesioner bisa dikatakan
valid.

b. Jika r < 0,30 maka setiap butir pernyataan dari kuesioner bisa dikatakan
tidak valid.

Semakin tinggi validitas menandakan bahwa alat semakin tepat sasaran
atau menunjukkan suatu keterkaitan dari apa yang seharusnya diukur. Apabila
hasil pengukuran telah berjalan sesuai dengan tujuan maka bisa dikatakan status
validitasnya akan semakin tinggi.
3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Menurut Arikunto (2013) uji reliabilitas termasuk sesuatu yang dapat
dipercaya dan dapat dipergunakan menjadi bahan untuk mengumpulkan data

karena instrumennya sudah cukup baik. Instrumen yang reliabel merupakan suatu
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instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk melakukan pengukuran
terhadap objek yang sama maka akan menghasilkan data yang sama juga
(Sugiyono, 2017). Jika penulis ingin melihat realibilitas ini, maka harus dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 20. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila

nilai cronbanch alpha > 0,6.

3.7.2  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik biasanya dilakukan dengan penelitian untuk menguji
kelayakan atas model regresi yang dilakukan. Dalam penelitian ini pengujian yang
dilakukan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan
uji autokorelasi.
3.7.2.1 Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan salah satu perputaran peluang variabel yang
berkepanjangan. Uji ini memiliki maksud untuk menguji suatu model regresi,
variabel dependen atau keduanya telah memiliki distribusi yang normal atau tidak.
Apabila distribusinya diketahui normal atau paling tidak hampir mencapai normal
maka itu merupakan model regresi yang baik (Ghozali, 2013). Data yang tersebar
dalam sumbu diagonal dari grafik menjadi kunci apakah data bisa dibilang
memasuki distribusi yang normal atau tidak.

Uji normalitas juga bermaksud untuk melihat terjadinya distribusi yang
normal terhadap model regresi, variabel pengganggu atau residual. Dalam
melaksanakan uji normalitas, maka perlu pengujian pada grafik P-P plot dan juga

dapat dilakukan pengujian dengan statistic non-parametric Kolmogorov-Smirnov
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Test. Apabila nilai Asymp.sig (2-tailed) > 0,05 (bisa dilihat nilai Asymp.sig (2-
tailed)) pada output SPSS maka data berdistribusi normal (Ghozali, 2013).
3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji suatu model regresi telah
terjadi ketidaksamaan varian dari residual antar satu peninjauan ke peninjauan
yang lainnya. Apabila hal ini dikatakan sama maka bisa disebut sebagai
homokedastisitas tetapi apabila berbeda maka heteroskedastisitas. Apabila tidak
dijumpai heteroskedastisitas maka model regresi tersebut bisa dikatakan baik.

Menurut Ghozali (2013) uji heteroskedastisitas bermaksud untuk
melakukan pengujian suatu model regresi telah terjadi ketidaksamaan varian dari
residual antar satu peninjauan ke peninjauan yang lainnya. Pendekatan terhadap
heteroskedastisitas adalah dengan mengecek grafik scatter plot antara lain
prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Apabila terdapat
motif akibat titik-titik yang beraturan seperti berbentuk gelombang, melebar
ataupun menyempit maka heteroskedastisitas telah terjadi. Namun, apabila titik-
titik tersebar di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y tanpa memunculkan
motif maka heteroskedastisitas dikatakan tidak terjadi.
3.7.2.3 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas ini adalah ditemukan adanya korelasi yang sempurna
atau mendekati sempurna antar variabel independen pada model regresi. Apabila
korelasi tidak terjadi ditengah variabel bebas (korelasinya 1 atau mendekati) maka
model regresi tersebut bisa dikatakan baik. Uji ini memiliki maksud untuk

melakukan uji terhadap suatu model regresi telah terjadi korelasi ditengah variabel
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bebas (independen) atau tidak. Apabila nilai toleransi (1) dan lawannya (2)
Variance Inflation Factor (VIF) maka multikolinearitas terjadi. Namun, apabila
nilai toleransi > 0,1 dengan nilai VIF < 10 maka multikolinearitas dikatakan tidak
terjadi.
3.7.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013) apabila autokorelasi tidak ditemukan dalam suatu
persamaan regresi maka bisa dikatakan baik. Ada atau tidaknya autokorelasi
menjadi penentu apakah persamaan tersebut baik atau tidak sehingga uji ini
bermaksud sebagai cara untuk mendapatkan ada atau tidaknya korelasi yang
terjadi ditengah residual antar satu peninjauan ke peninjauan yang lainnya pada
model regresi.

Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya konflik autokorelasi maka

perlu melakukan uji Durbin-Watson (DW Test) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Bila angka DW < -2 maka terdapat autokorelasi yang positif.
2. Bila angka DW — 2 sampai dengan + 2 maka tidak terdapat autokorelasi.
3. Bila angka DW > + 2 maka terdapat autokorelasi yang negatif.

3.7.3 Uji Linear Berganda

Menurut Priyatno (2014) analisis regresi linear berganda merupakan
analisis untuk mengukur besarnya pengaruh antara dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen dan memprediksi variabel dependen
dengan menggunakan variabel independen. Perbedaan dengan regresi linear

sederhana adalah dalam regresi linear sederhana menggunakan satu variabel
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independen yang dimasukkan dalam model, sedangkan regresi linear berganda
menggunakan dua atau lebih variabel independen yang dimasukkan dalam model.

Penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya
yaitu Tingkat Pendidikan (X;), Pelatihan (X;), Pengalaman Kerja (X3), dan
Kualitas Laporan Keuangan (YY) yang mempengaruhi variabel lainnya maka dalam
penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS

versi 20.

3.7.4 Pengujian Hipotesis

Terdapat beberapa uji yang harus dilakukan dalam melakukan pengujian
terhadap hipotesis yang telah diuraikan pada bagian berikut ini:
3.7.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen (X1, X, X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Pengujian hipotesis secara parsial menggunakan t test dan seluruh
analisis data menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Nilai thiwung dipakai untuk
melakukan pengujian terhadap variabel memberikan pengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat atau tidak ada.

Uji T bermaksud untuk memberitahukan seberapa besarnya pengaruh yang
dapat diberikan satu variabel independen secara individual terhadap variabel
dependen dengan taraf signifikansi yang diatur sebesar 0,05. Langkah-langkah

pengujian variabel adalah sebagai berikut:
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a. Merumuskan hipotesis.
Ho : Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada
Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.
Ha : Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi
di Kecamatan Bintan Timur.
b. Menentukan t hitung.
c. Menentukan t tabel.
d. Kiriteria pengujian.
1. Jika thiung™ traner HO ditolak artinya dimana Tingkat Pendidikan, Pelatihan
dan Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh signfikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.
2. Jika thitung< traper HO diterima artinya dimana Tingkat Pendidikan, Pelatihan
dan Pengalaman Kerja secara parsial tidak berpengaruh signfikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi di Kecamatan
Bintan Timur.
e. Membuat kesimpulan.
3.7.4.2 Uji Simultan (Uji F)
Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X»,
X3) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen ().
Uji F bermaksud untuk memberitahukan seberapa besarnya variabel independen

memberikan simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen. Jika
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nilai Fritung< Fraber dan nilai signifikansi > 0,05 maka H, ditolak (Ghozali, 2013).

Langkah-langkah uji F adalah sebagai berikut:

a.

Merumuskan hipotesis.

Ho : Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara bersama-
sama tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada
Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

Ha : Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi
di Kecamatan Bintan Timur.

Menentukan Fitng.

Menentukan Fiper.

Kriteria pengujian.

1. Jika Fhiung™> Fraber maka Ho ditolak artinya dimana Tingkat Pendidikan,
Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara bersama-sama berpengaruh
signfikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Koperasi di
Kecamatan Bintan Timur.

2. Jika Fhiung< Fune Ho diterima artinya dimana Tingkat Pendidikan,
Pelatihan dan Pengalaman Kerja secara bersama-sama tidak
berpengaruh signfikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada
Koperasi di Kecamatan Bintan Timur.

Membuat kesimpulan.
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3.7.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel
independen (X, Xz, X3) secara bersama-sama terhadap variabel dependen (). Uji
ini menunjukkan seberapa besar presentase pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen atau variasi variabel independen yang
digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi variabel dependen.
Sebaliknya R? sama dengan 1, maka persentase pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variansi variabel
independen yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variansi variabel
dependen.

Hasil analisis determinasi dapat dilihat dari output model summary dari
hasil regresi linear berganda. Nilai Adjusted R? untuk mengukur besarnya

pengaruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2013).
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